BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kebudayaan menjadi poin penting yang wajib dilestarikan sebagai sebuah
kekayaan bangsa. Komunitas tenun ikat Lepo Lorun hadir sebagai sebuah usaha
merawat khazanah tenun ikat Sikka, sekaligus menjadikannya sebagai sebuah
komunitas yang kaya akan nilai positif. Nilai-nilai kebudayaan tenun ikat tidak
saja dirawat melalui tutur belaka, melalui cerita lisan, tetapi juga dapat melalui
sebuah foto yang kaya akan makna visual sehingga disini fotografi hadir sebagai
media komunikasi visual dalam mempromosikan komunitas tenun ikat Lepo
Lorun. Melalui fotografi, pesan-pesan tentang Lepo Lorun dapat dibagikan kepada
masyarakat lewat platform digital yakni media sosial seperti Facebook,
Instagram, Youtube dan juga lewat website dan penerapan E-commerce sebagai
peluang peningkatan ekonomi lewat penjualan tenun ikat melalui toko online.
Komunitas tenun ikat Lepo Lorun sangat mementingkan kesejateraan sehingga
membaca peluang penerapan fotografi: membuka lapangan kerja sekaligus

membuka peluang promosi melalui penerapan foto bergenre model dan lain-lain.

Fotografi menjadi sebuah komunikasi visual yang membawa banyak poin
positif dalam usaha promosi. Dalam penerapan fotografi, jenis foto yang
digunakan ialah foto model yang diperankan oleh pengunjung, menonjolkan sisi
tenun ikat dan fashion modern yang inovatif. Setelah melakukan sesi foto, entah
menggunakan jasa fotografer maupun menggunakan smartphone, selanjutnya
foto-foto tersebut dimuat di berbagai platform digital: foto menjadi sebuah
komunikasi visual untuk menarik orang datang berkunjung ke Lepo Lorun, tidak
saja menyewa kostum untuk berfoto ria tetapi juga diharapkan membeli tenun ikat
maupun souvenir lainnya. Fotografi tidak saja menjadi sebuah narasi visual, tetapi
juga berfungsi sebagai alat dokumentasi sejarah melalui potret pembuatan tenun
ikat terkhususnya di Lepo Lorun. Selain itu, melalui fotografi dapat menjadi
wadah promosi pariwisata budaya yang sudah dengan baik dilaksanakan di

komunitas ini dengan kehadiran pengunjung domestik bahkan mancanegara.
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Penerapan foto model juga menjadi satu poin penting bagi peningkatan
jumlah pengunjung sebab melalui sebuah foto yang pada akhirnya dipostingan di
media sosial, dapat memancing rasa ingin tahu hingga pada akhirnya menjadi
sebuah pesan untuk berkunjung ke Lepo Lorun ikut merasakan busana tenun ikat
modern tersebut, atau lebih jauh lagi dapat membeli tenun ikat dan aksesoris
lainnya. Disini, media sosial atau platform digital berfungsi sebagai alat promosi
dan lebih menekankan penggunaan foto. Kehadiran Lepo Lorun juga menjawabi
tantangan untuk merawat budaya tenun ikat, sekaligus mendatangkan berbagai
nilai positif seperti adanya pemberdayaan, adanya perputaran ekonomi yang
melibatkan para penenun dan juga para freelance fotografer dan semuanya demi
kehidupan yang sejatera. Selain itu, melalui fotografi dapat menjadi sarana
edukasi bagi kaum muda untuk berperan dalam pelastarian budaya, salah satunya

ialah tenun ikat dan hal tradisional lainnya.
5.2 Saran

Peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kata sempurna
sehingga memiliki banyak kekurangan, dan menjadi sebuah usulan bagi penelitian
lanjutan yang serupa dengan tema yang diangkat penulis. Pertama, penulis
menganjurkan bagi IFTK Ledalero (penelitian selanjutnya) untuk melihat budaya
dari perspektif lainnya seperti komunikasi visual yakni mengambil salah satu jenis
fotografi sehingga penelitian menjadi lebih terarah, tetapi jug bisa menelaah
budaya dari perspektif lain. Kedua, bagi komunitas tenun ikat Lepo Lorun,
platform digital menjadi poin utama dalam usaha promosi komunitas sehingga
penting untuk menerapkan fotografi sebagai sebuah media komunikasi persuasif
yang dapat mendatangkan banyak manfaat.

Ketiga, bagi pemerintah, berdasarkan wawancara dengan lbu Alfonsa
selaku pendiri dan ketua komunitas Lepo Lorun bahwa kurang adanya penguatan
dukungan dari pemerintah entah daerah maupun desa sehingga pemerintah harus
menjamin keberadaan Lepo Lorun sebab Lepo Lorun bukan saja berfungsi sebagai
tempat merawat budaya Sikka tetapi juga telah menjadi tempat perputaran

ekonomi bagi banyak orang sehingga menjamin kesejateraan.
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Terakhir, melalui penelitian ini, peneliti mengajak semua pembaca untuk turut
melestarikan budaya dalam kasus ini budaya tenun ikat sebagai salah satu
kekayaan daerah melalui penggunaan tenun ikat, salah satu bentuk konkret ialah
berkunjung ke Lepo Lorun untuk menyewa fashion modis tenun ikat atau bahkan
membeli kain tenun ikat. Selain itu, hendaknya orang muda tergugah dengan
pelestarian tenun ikat melalui media sosial. Bagi komunitas Lepo Lorun,
berdasarkan penelitian yang telah dibuat bahwa komunitas Lepo lorun belum
menerapkan penjualan tenun ikat melalui platfrom e-commerce sehingga
komunitas perlu belajar agar dapat meningkatkan pemasukan lewat penjualan
online tenun ikat hingga aksesoris lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran Foto
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(Fotografer sedang mengarahkan pengunjung dalam pose sedang menenun. dok.
pribadi)

(Rumah Honai, rumah adat Papua. Di Lepo Lorun sendiri punya beberapa rumah

adat berbagai daerah: sebuah perpaduan budaya. Dok. Pribadi)
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(Kain tenun dan fashion yang dapat disewa, juga untuk dijual. Dok. Pribadi)

(Alfonsa Raga Horeng sedang merapikan pajangan Kain tenun hasil karya

anggota komunitas Lepo Lorun. Dok. Pribadi)

94



(Berbagai hasil foto karya fotografer yang dicetak berfungsi sebagai katalog
busana. Dok. Pribadi)

(berbagai macam cinderamata penghargaan mancanegara Lepo Lorun)
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Lampiran Pertanyaan Wawancara
1. Aspek Budaya dan Tradisi

e Bagaimana sejarah tenun ikat Lepo Lorun dan bagaimana tradisi ini
diteruskan dalam keluarga atau komunitas Anda?

e Apa makna atau filosofi yang terkandung dalam motif-motif tenun ikat
Lepo Lorun?

e Apakah ada ritual atau upacara khusus yang dilakukan dalam proses
pembuatan tenun ikat?

e Bagaimana Anda menjaga keberlanjutan tradisi tenun ikat di tengah

perkembangan zaman?
2. Proses Produksi Tenun Ikat

e Bisa ceritakan lebih lanjut mengenai proses pembuatan tenun ikat ini,
mulai dari persiapan benang hingga hasil akhir produk?

e Apa jenis bahan baku yang digunakan dalam pembuatan tenun ikat, dan
bagaimana cara memilihnya?

e Apakah ada tantangan khusus dalam proses pewarnaan benang atau
penataan pola tenun?

e Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk membuat satu produk tenun

ikat Lepo Lorun?
3. Ekonomi dan Pemasaran

e Bagaimana pasar nasional dan internasional dapat mengenal lepo lorun?

e Bagaimana kelompok atau komunitas Anda memasarkan produk tenun
ikat Lepo Lorun?

e Apa strategi yang digunakan untuk menjaga daya saing produk tenun ikat
dalam pasar yang semakin berkembang?

e Seberapa penting dukungan pemerintah atau lembaga lainnya dalam

membantu pemasaran dan promosi produk ini?
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4. Dampak Sosial dan Kesejahteraan Anggota

Apa dampak dari kegiatan menenun terhadap kehidupan ekonomi keluarga
dan komunitas di sekitar Lepo Lorun?

Apakah ada program pelatihan atau pengembangan keterampilan bagi
anggota kelompok untuk meningkatkan kualitas tenun ikat?

Bagaimana pendapatan dari tenun ikat mempengaruhi kesejahteraan

anggota kelompok atau komunitas?

5.Pertanyaan Spesifik tentang Fotografi dan Promosi

Apa yang memotivasi Anda untuk melibatkan para pegiat fotografi,
khususnya dalam konteks promosi budaya tenun ikat Lepo Lorun?
Bagaimana peran fotografi dalam memperkenalkan dan mempromosikan
tenun ikat Lepo Lorun kepada masyarakat luas?

Sejak kapan anda melibatkan para fotografer di lepo lorun? apakah
berdampak terhadap tingkat kunjungan ke lepo lorun?

Apakah keterlibatan fotografi dapat meningkatkan popularitas lepo lorun?

6. Pertanyaan tentang Dampak dan Respon

Apa tanggapan masyarakat terhadap foto-foto yang Anda ambil tentang
tenun ikat Lepo Lorun? Apakah ada perubahan dalam minat atau
kesadaran masyarakat setelah melihat foto-foto tersebut?

Bagaimana Anda mengukur keberhasilan fotografi Anda dalam
mempromosikan kelompok tenun ikat ini? Apakah ada indikator tertentu

yang Anda gunakan?

7. Pertanyaan tentang Media Sosial dan Teknologi

Sejauh mana media sosial berperan dalam penyebaran foto-foto tentang
Lepo Lorun? Platform mana yang paling efektif menurut Anda?
Bagaimana perkembangan teknologi fotografi mempengaruhi cara Anda

bekerja dan berinteraksi dengan audiens Anda?
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8. Tantangan dan Peluang

Apa tantangan terbesar yang dihadapi oleh kelompok tenun ikat Lepo
Lorun saat ini?

Bagaimana cara kelompok mengatasi tantangan tersebut, baik dari segi
produksi maupun pemasaran?

Apa harapan Anda untuk perkembangan tenun ikat Lepo Lorun di masa
depan?

Bagaimana teknologi atau inovasi dapat membantu meningkatkan kualitas

dan distribusi produk tenun ikat?

9. Peran Generasi Muda

Apakah generasi muda di komunitas ini tertarik untuk melanjutkan tradisi
menenun?
Apa yang dilakukan oleh kelompok atau komunitas untuk menarik minat

generasi muda agar tetap melestarikan tenun ikat?

10. Pertanyaan Penutup

Apa harapan Anda untuk masa depan fotografi sebagai alat promosi
budaya, khususnya untuk tenun ikat Lepo Lorun?

Adakah pesan khusus yang ingin Anda sampaikan melalui praktik
fotografi kepada generasi mendatang mengenai pentingnya melestarikan

budaya ini?
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